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Karya ini juga dipersembahkan untuk diri saya sendiri, karena sudah berjuang 

menyelesaikan apa yang sudah dimulai dan tidak memilih untuk menyerah. 

 

 

 

 

“Janganlah takut, sebab Aku menyertai engkau, janganlah bimbang, sebab Aku 

ini Allahmu; Aku akan meneguhkan, bahkan akan menolong engkau; Aku akan 
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Yesaya 41 : 10  
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FOTO DOKUMENTER DESKRIPTIF 

PERAJIN BENGKEL GEROBAK SAPI  

DI YOGYAKARTA 

 

Priska Agnaristy 

 
ABSTRAK 

 
Skripsi penciptaan ini bertujuan untuk memvisualisasikan upaya perajin bengkel 
gerobak sapi di Yogyakarta. Dari beberapa bengkel yang ada, diketahui dua 
bengkel yang masih bertahan hingga saat ini adalah Morodadi Karoseri Gerobak 
Sapi milik Gun berada di Ngemplak, Sleman, Yogyakarta dan Karoseri Putra Mbah 
Montil (PMT) milik Gandung berada di Prambanan, Sleman, Yogyakarta. 
Penciptaan karya ini diwujudkan melalui fotografi dokumenter deskriptif. Fokus 
penciptaan ini adalah memvisualisasikan bagaimana keberdayaan perajin gerobak 
sapi dalam kehidupannya dan mempertahankan bengkel gerobak sapi di era 
modern. Metode yang digunakan berupa pengumpulan data, terdiri dari observasi, 
studi pustaka, wawancara, pengkaryaan/eksekusi, editing karya, dan penyajian 
karya. Melalui penciptaan yang dilakukan, ada berbagai aktivitas para perajin 
bengkel gerobak sapi seperti pembuatan gerobak, perbaikan gerobak sapi, 
pembuatan aksesoris gerobak. Mereka juga melakukan pekerjaan lain agar 
perekonomiannya dapat terus berjalan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Hasil 
penciptaan karya ini adalah foto dokumenter deskriptif perajin bengkel gerobak 
sapi di Yogyakarta. Setiap foto dilengkapi dengan deskripsi lengkap yang 
mencakup identitas orang, objek, lokasi, serta kondisi sekitarnya. Dengan 
menggunakan foto dokumenter deskriptif, diharapkan dapat menyampaikan pesan 
tentang perjuangan perajin dalam mempertahankan bengkel gerobak sapi secara 
mendalam. 
 
Kata kunci: fotografi dokumenter deskriptif, perajin bengkel gerobak sapi,   

Yogyakarta 
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DESCRIPTIVE DOCUMENTARY PHOTO OF 

COW CART WORKSHOP CRAFTERS  

IN YOGYAKARTA  
 

Priska Agnaristy 

 

ABSTRACT 

 
This creation thesis aims to visualize the efforts of ox cart workshop artisans in 
Yogyakarta. Of the several workshops that exist, it is known that two workshops 
that still survive until now are Morodadi Karoseri Gerobak Sapi owned by Gun in 
Ngemplak, Sleman, Yogyakarta and Karoseri Putra Mbah Montil (PMT) owned by 
Gandung in Prambanan, Sleman, Yogyakarta. The creation of this work is realized 
through descriptive documentary photography. The focus of this creation is to show 
the efforts of ox cart craftsmen to be empowered in the limitations of the modern 
era. The methods used are data collection, consisting of observation, literature 
study, interviews, creation/execution, editing of works, and presentation of works. 
Through the creation carried out, there are various activities of ox cart workshop 
craftsmen such as making carts, repairing ox carts, making cart accessories. They 
also do other jobs so that their economy can continue to run to meet their living 
needs. The result of this creation is a descriptive documentary photo of ox cart 
workshop craftsmen in Yogyakarta. Each photo is equipped with a complete 
description that includes the identity of the person, object, location, and 
surrounding conditions. By using descriptive documentary photos, it is hoped that 
the message about the struggle of craftsmen in maintaining the ox cart workshop 
can be conveyed in depth. 
 
Keywords: descriptive documentary photography, cow cart workshop artisans, 
       Yogyakarta
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Gerobak sapi adalah alat transportasi tradisional yang menjadi bagian 

dari kehidupan masyarakat Indonesia. Zaman dahulu, gerobak sapi digunakan 

untuk berbagai keperluan, misalnya mengangkut senjata pasukan (Jamaluddin et 

al., 2023). Selain itu, dahulu gerobak sapi juga digunakan sebagai alat angkut 

barang, alat angkutan hasil bumi, dan alat transportasi masyarakat. Gerobak sapi 

atau dikenal dengan nama pedati terbuat dari kayu, beratap anyaman, memiliki 

dua roda yang ditarik oleh dua sapi, dikendalikan oleh pengemudi dengan 

sebutan bajingan (Dyanningrat, 2018). Menurut Novitasari, semula gerobak sapi 

hanya berfungsi sebagai pengangkut hasil bumi dan bahan bangunan, gerobak 

sapi juga bisa mendukung paket-paket wisata tertentu (Novitasari, 2021). 

Seiring dengan perkembangan zaman, gerobak sapi mulai tergeser 

keberadaannya dengan munculnya transportasi modern, sehingga saat ini tidak 

lagi digunakan sebagai alat transportasi umum tetapi telah beralih fungsi 

menjadi sarana wisata.  

Gerobak sapi tersebar di berbagai daerah Indonesia sebagai warisan 

budaya transportasi tradisional, salah satunya di Yogyakarta. Hal tersebut 

didukung dengan keberadaan bengkel-bengkel khusus yang giat menjaga 

kelangsungan gerobak sapi melalui produksi dan perawatan. Bengkel-bengkel 

tersebut menjadi tulang punggung keberlanjutan gerobak sapi karena 

memastikan ketersediaannya sehingga para konsumen dapat memilikinya. 
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Menurut Totok Wigunardi, beberapa aktivitas di bengkel mencakup pembuatan 

unit gerobak baru, pengecatan, hingga pembuatan aksesoris khusus seperti 

gribig (dinding di sisi kanan dan kiri gerobak terbuat dari anyaman) dan kroso 

(dinding di sisi kanan dan kiri atas gerobak sapi), (Wigunardi, Wawancara, 12 

November, 2024).  Selain itu, layanan perbaikan gerobak juga menjadi bagian 

tak terpisahkan dari operasional bengkel seperti penggantian roda, pengecatan 

ulang dan penggantian atap gerobak. Peran bengkel gerobak sapi tersebut secara 

langsung menjaga eksistensi gerobak sapi di tengah arus modernisasi. 

Keberadaan bengkel gerobak sapi yang masih aktif menjadi penting 

dalam memahami kontribusi perajin dalam pelestarian tradisi. Dengan demikian, 

dilakukan penelusuran untuk mengidentifikasi bengkel-bengkel yang masih 

beroperasi di Yogyakarta. Diketahui dua bengkel yang masih mempertahankan 

usaha gerobak sapi yaitu Morodadi Karoseri Gerobak Sapi milik Gun berlokasi 

di Ngemplak, Sleman, Yogyakarta dan Karoseri Putra Mbah Montil (PMT) 

milik Gandung di Prambanan, Sleman, Yogyakarta. Bengkel-bengkel tersebut 

melakukan produksi ketika mendapat pesanan dari konsumen. Meski peminat 

gerobak sapi mulai berkurang, kedua pemilik bengkel gerobak sapi tersebut 

masih menjalankan kegiatan produksi guna memenuhi kebutuhan konsumen 

yang ingin memiliki atau memperbaiki gerobak sapinya. Kondisi inilah yang 

membuat para perajin tidak cukup hanya mengandalkan bengkel gerobak sapi 

dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Banyak hal yang dilakukan 

perajin agar gerobak sapi tetap dapat diproduksi, tetapi perekonomian keluarga 

dapat terus berjalan, misalnya memelihara sapi agar dapat diperjualbelikan di 
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pasar hewan, juga membangun toko kelontong di rumah untuk menambah 

penghasilan hidup. Langkah ini diambil sebagai strategi untuk mempertahankan 

kondisi ekonomi keluarga di tengah menurunnya permintaan terhadap gerobak 

sapi karena semakin jarang digunakan akibat perkembangan transportasi 

modern. Melalui usaha tambahan tersebut, para perajin berharap agar bisa 

bertahan dan menyesuaikan diri dengan perubahan zaman tanpa meninggalkan 

bengkel gerobak sapi yang sudah mereka bangun. 

 Para perajin mempertahankan eksistensi gerobak sapi di tengah 

gempuran transportasi modern. Aktivitasnya di bengkel gerobak sapi 

menunjukkan upaya mereka dalam melestarikan transportasi tradisional. 

Ketertarikan terhadap topik penciptaan karya foto dokumenter muncul melalui 

pengalaman ketika masa sekolah menengah pertama pernah melihat gerobak 

sapi di Sleman, tetapi dalam waktu yang lama tidak melihat angkutan tersebut 

lagi. Kemudian suatu hari bertemu arak-arakan gerobak sapi di daerah tempat 

tinggal sehingga muncul rasa penasaran mengenai bagaimana kegiatan di balik 

gerobak sapi tersebut. Proses penelusuran lebih lanjut mengarahkan pada 

keberadaan bengkel gerobak sapi yang masih aktif melakukan kegiatan 

produksi gerobak. Hal ini memicu keingintahuan lebih mendalam mengenai 

bagaimana usaha para perajin di bengkel gerobak sapi untuk tetap bertahan. 

Pemilihan  topik ini diharapkan dapat memvisualisasikan bagaimana 

keberdayaan perajin gerobak sapi dalam kehidupannya dan mempertahankan 

bengkel gerobak sapi. 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



4 

Penciptaan karya foto dokumenter menggunakan pendekatan media 

foto dokumenter. Foto dokumenter merupakan penggambaran dunia nyata oleh 

fotografer, sehingga diharapkan akan tercipta gambaran nyata mengenai suatu 

hal yang penting agar dapat dimengerti oleh orang lain (Susanti, 2021). 

Fotografer sebagai inisiator memperlihatkan suatu keadaan faktual kepada 

khalayak melalui karyanya. Pada penciptaan ini, perajin bengkel gerobak sapi 

merupakan realita manusia dalam mempertahankan keberadaannya yang 

jarang diketahui oleh masyarakat umum. Fotografi dapat menjadi sarana untuk 

menghasilkan visual mengenai sebuah fenomena yang terjadi saat ini 

kemudian dapat dijadikan sebagai memori atas peristiwa tersebut sehingga 

dapat diingat di masa mendatang.  

Penggunaan foto dokumenter dengan metode deskriptif dianggap dapat 

mendukung pembuatan karya ini secara jelas dengan pesan kuat, serta dapat 

memberikan penggambaran tentang objek yang diambil. Foto dokumenter 

deskriptif ditata dengan baik sebagai upaya untuk membuat rangkaian visual 

secara faktual yang dapat dinikmati pembaca. Fotografer memiliki keleluasaan 

dalam membidik hal-hal yang menarik menurut sudut pandangnya serta dalam 

proses penyusunan foto memiliki kebebasan untuk mengubah urutan susunan 

foto tanpa mempengaruhi isi cerita. Metode ini diharapkan mampu menciptakan 

visual yang menarik mengenai keberdayaan perajin gerobak sapi dalam 

kehidupannya dan tetap mempertahankan bengkel gerobak sapi.   

Penciptaan foto dokumenter tentang bengkel transportasi tradisional 

tentunya bukan pertama kali, tetapi ada penciptaan karya foto dokumenter 
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terdahulu yang membahas tentang bengkel transportasi hewan berbasis budaya, 

antara lain karya dari Setiyanto, P. W., et al. (2017) yang berjudul "Foto 

Dokumenter Bengkel Andong Mbah Musiran: Penerapan Dan Tinjauan Metode 

EDFAT dalam Penciptaan Karya Fotografi.". Penciptaan karya tersebut 

berupaya untuk menerapkan metode EDFAT dengan sampel penelitian Bengkel 

Andong Mbah Musiran yang berada di Desa Salakan Jotawang, Yogyakarta, 

sedangkan dalam penciptaan foto dokumenter ini menggunakan metode 

deskriptif untuk mendokumentasikan dan memberikan gambaran mengenai 

upaya perajin bengkel gerobak sapi di Yogyakarta dalam mempertahankan 

keberadaan gerobak sapi di tengah arus modernisasi. Hal yang membedakan dari 

karya Pamungkas dengan penciptaan karya ini adalah penggunaan objek 

material yang berbeda, karya tersebut mengangkat tentang bengkel andong 

Mbah Musiran, sedangkan penciptaan ini mengangkat tentang perajin bengkel 

gerobak sapi di Yogyakarta sebagai fokus utama. Selain itu, karya yang tercipta 

tidak berwujud hitam putih, melainkan disajikan berwarna.  

Karya skripsi penciptaan seni fotografi ini menampilkan visual-visual 

mengenai keberdayaan perajin gerobak sapi dalam kehidupannya dan 

mempertahankan bengkel gerobak sapi. Visual yang dihadirkan tidak sekadar 

mendokumentasikan realitas, tetapi juga mengajak para penikmat foto untuk 

merasakan suasana kerja di bengkel, melihat ketekunan para perajin, serta 

menyadari bahwa di balik bentuk khas gerobak sapi terdapat cerita tentang 

warisan budaya dari masa lampau. Melalui karya ini, diharapkan dapat 

memberikan informasi mengenai keberadaan gerobak sapi sebagai salah satu 
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warisan budaya yang masih eksis hingga saat ini. Selain itu, diharapkan para 

penikmat karya tidak hanya melihat gerobak sapi sebagai objek masa lalu tersisa, 

tetapi sebagai entitas hidup yang terus berkembang melalui tangan-tangan para 

perajin dengan menjadikannya bagian dari kehidupan masa kini, sekaligus 

sebagai representasi identitas lokal sehingga perlu dihargai. 

  

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



7 

B. Rumusan Penciptaan 
Rumusan ide penciptaan karya ini yaitu memvisualisasikan bagaimana 

keberdayaan perajin gerobak sapi dalam kehidupannya dan mempertahankan 

bengkel gerobak sapi dengan foto dokumenter deskriptif. 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan  

Tujuan penciptaan karya fotografi ini untuk memvisualisasikan 

bagaimana keberdayaan perajin gerobak sapi dalam kehidupannya dan 

mempertahankan bengkel gerobak sapi dengan foto dokumenter deskriptif. 

2. Manfaat 

Manfaat dari penciptaan karya fotografi ini adalah sebagai berikut: 

a. mendapat informasi mengenai keberadaan bengkel gerobak sapi 

serta aktivitas yang dilakukan; 

b. menambah wawasan mengenai penerapan riset fotografi 

dokumenter dengan metode deskriptif mampu memaparkan 

kehidupan seseorang; 

c. memperkaya arsip visual fotografi dan pengetahuan mengenai 

ragam aktivitas bengkel gerobak sapi sebagai upaya untuk 

memberikan informasi dalam bentuk karya fotografi dokumenter 

deskriptif.
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